BAB 1

PENDAHULUAN

Pendopat para ahli dalam bidang pertanian sangat diperfukan dalam menvelesaikan
masalah ini. Akan tetapi, jumlah shli peranian di Indonesia sendiri masih terbilang

cukup sedikit untuk menangani negara yang seluas kurang lebih 1.950 juta km?
[(Google), yang mana hampir mayonitas penduduknya memakan makanan pokok



berupa nasi. Sehingga untuk menangani kasus ini diperlukan pakar-pakar tambahan
vang dapat membantu menginstruksi para petani, agar para petani sendiri dapat
menangani masalahnya sendiri jika tanaman padinya terkena hama atau penyakit,

Salah satu dani perkembangan teknologi sast il yang dapat kitas manfaatkan untuk

|. Bagaimana cara membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosa hama
pada tanaman padi mengounakan algoritma bayes?

2. Bagaimana implementasi algoritma bayes dalam mendiagnosa

hama pada tanaman padi?



1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalah yang ada serta untuk menghindari perluasan pembahasan,
mika penulis membatasi permasalah sebagai berikut :
|. Sistem pakar ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman HTML dan




14 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pembuatan sistem pakar pada penelitian ini
adalah:

|. Mengetahui bagaimana cara membual sistem pakar diagnosa hama pada

m penerapan
enelitian di dalamnya.
langkah-langkah atau

fekidk, touls das
dokumentasi untuk meminimalkan resiko kegagalan dan menekankan pada proses
penelitian di bidang Tmu Komputer. (Dalam buku Metodologi Penelitian Pada
Bidang llmu Komputer dan Teknologi Informasi, Hasibuan, 2007:14).



L6  Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data-data yang digunakan didapat dari beberapa metode antara

Tahapan perancangan adalah i
Pada tahapan im terdapat beberapa dokumen vang akan dibuat sebagai berikut:

I. Permodelan Proses

Permodelan proses adalah cora formal untuk mengoambarkan aktifies-



aktifitas-aktifitas tersebut. Dalam proyek ini penulis menggunakan Data
Flow Diaeram.

2. Permodelan Data

Permodelan  data  adalah cara  formal untuk  menggambarkan,

t Life Crele. Metode ini
digunakan untuk merancang sistem berdasarkan perancangan (plansing), analisis
{amalvyiv), dan desain (desizn).



164 Metode Pengujlan

Metode pengujian yang skan dilakukan untuk sistem adalah metode whitebox.
blackbox, dan alpha testing. Metode whitebox testing adalah cara pengujian yang
dilakukan dengan mengecek dokumen atau modul dan melihat kode-kode program
yang telah dibuat untuk mengetahui adafidaknya kesalshan pada modul dan kode

jian dengan cara memeriksa
at funak dari sistem vang telah dibuat, Alpha testing adalah

mmmmw ﬁmm
oleh pengguna. Dalam tahap implen
raan (maintenance) secara berkala yang bertujuan untuk membuat kinerja

L7
Sistematika penulisan ang jelas serta akan
menjadikan acuan dalam menuliskan penelition secara urut. Sistematikan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :



BAB1 FENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang. rumusan masalah,
penelitian dan sistematika penulisan.

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan yang diambil dari penelitian
yang telah dilakukan serta kritik dan saran untuk perbaikan dan
pengembangan sistem yang telah dibuat,
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